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Dalam sejarah Syiah, kita punya banyak contoh-contoh ini. Ayah dari Imam zaman kita,"
dengan semua kebajikannya, dengan semua kedudukannya, dengan semua kemuliannya, ketika
meninggal dengan racun dan kejahatan musuh, ia baru berusia 28 tahun; ini menjadi sebuah

.teladan, para pemuda merasa memiliki seorang teladan yang hebat," jelas Ayatullah Khamenei

Rahbar menerangkan bahwa ini adalah Imam Askari as, yang gugur syahid pada usia 28 tahun.
Semua keutamaan ini, semua kemuliaan ini, dan semua keagungan ini, tidak hanya sebatas
pengakuan kita, tetapi juga diakui oleh musuh-musuhnya, lawan-lawannya, dan orang-orang

.yang tidak meyakini Imamah, semua orang mengakui ini

Gerak-gerik Imam Askari benar-benar diawasi dan dibatasi oleh penguasa Abbasiyah dan
rezim menerapkan kebijakan represif terhadapnya. Imam hidup selama 28 tahun, tapi dalam
waktu singkat itu, ia memiliki pengaruh yang sangat efektif di tengah masyarakat pada masa

itu. Kesyahidan Imam di usia muda, menunjukkan bahwa khalifah tiran Abbasiyah sangat
khawatir dengan keberadaan sosok yang berpengaruh di tengah masyarakat. Imam Askari

.selalu mengajak masyarakat untuk waspada dan mengkritik kebijakan para penguasa tiran

Bagaimana mungkin seseorang seperti Imam Hasan al-Askari memilih diam ketika
masyarakat menderita kemiskinan, ketidakadilan, dan diskriminasi. Dengan rasa tanggung
jawab sosial yang tinggi, Imam berjuang untuk memberikan wawasan politik dan kebangkitan

.pemikiran di tengah para pengikutnya

Para penguasa Abbasiyah menghidupkan permusuhan lama mereka terhadap Ahlul Bait as
dengan mengurung Imam Askari dan menciptakan hambatan bagi kontak langsung
masyarakat dengan beliau. Imam Askari berhasil menyebarkan ilmunya di masyarakat, di
tengah kondisi tidak kondusif dan pembatasan ekstrim yang dipaksakan oleh Dinasti
.Abbasiyah

Di tengah tekanan dan kondisi mencekam, Imam Askari berhasil mendidik murid-muridnya,
yang kemudian memainkan peran penting dalam menyebarkan ajaran Islam dan memberantas
syubhat. Syeikh Thusi mencatat bahwa murid-murid Imam Askari melebihi dari 100 orang,

dimana antaranya adalah tokoh-tokoh besar seperti, Ahmad Asy'ari Qummi, Usman ibn Sa'id



Amri, Ali ibn Ja'far, dan Muhammad ibn Hasan Saffar

Imam Hasan al-Askari memiliki tempat khusus di kalangan para imam maksum, karena beliau
harus mempersiapkan pengikut Ahlul Bait as untuk memasuki periode keghaiban Imam Mahdi
as. Kegiatan politik paling menarik dari Imam Askari adalah penguatan basis politik para tokoh
Syiah untuk menghadapi sulitnya perjuangan dalam membela cita-cita agama.

Karena para tokoh Syiah berada di bawah tekanan hebat, Imam Askari berusaha untuk
meningkatkan kesabaran dan kesadaran mereka akan tekanan dan pembatasan, sehingga

.mereka mampu memikul tanggung jawab sosial, politik dan, agamanya dengan baik

Imam Askari bahkan menulis surat kepada Ali ibn Husein ibn Babuyeh Qummi, salah seorang
fugaha besar Syiah, untuk memberikan petunjuk dan arahan yang diperlukan. Imam menulis,
"Bersabarlah dan tunggulah kemunculan Imam Mahdi, karena Rasulullah Saw bersabda,
'Perbuatan terbaik umatku adalah menanti datangnya Imam Mahdi.' Pengikut Syiah kita akan
terus-menerus dalam kesedihan sampai putraku, Imam Keduabelas, muncul; sosok yang
dikabarkan oleh Rasul akan memenuhi bumi dengan keadilan dan kebajikan, setelah ia

".dipenuhi oleh kezaliman dan kerusakan

Pada kesempatan ini, kami telah memilih sebuah kata mutiara dari kata-kata hikmah Imam
Hasan al-Askari. la berkata, "Aku mewasiatkan kalian dengan takwa kepada Allah Swt, taat

dalam agama, berjuang di jalan Allah, bersikap jujur, menunaikan amanah atas apa yang
dititipkan kepada kalian — apakah itu baik atau buruk — memperpanjang sujud, dan bersikap

".baik dengan tetangga, di mana Rasulullah diutus untuk itu

Saat seseorang menyaksikan kalian taat dalam beragama, jujur dalam bertutur kata, amanah,”
dan berakhlak mulia dengan masyarakat, dia akan berkata bahwa engkau adalah orang Syiah,
dan ini akan menyenangkan hati saya. Takutlah kepada Allah, jadilah hiasan kami, bukan
mempermalukan kami. Bawalah kebaikan ke sisi kami dan jauhkan keburukan dari hadapan
kami. Setiap hal baik yang dikatakan, ada dalam diri kita, dan setiap kejahatan yang dikaitkan

".dengan kami, kita jauh dari itu

Ingatlah selalu nama Allah dan jangan lupakan kematian. Teruslah membaca al-Quran dan”
kirimkanlah shalawat kepada Nabi Muhammad Saw, karena ada 10 kebaikan dalam shalawat
kepada nabi. Jagalah wasiatku, aku menitipkan kalian kepada Allah Swt dan aku

".menyampaikan salam kepada semua



